ABSTRAK

Seni grafiti yang dilukis di perkotaan memberikan dampak yang negatif di pandangan
masyarakat sosial. Permasalahan sosial yang tidak dapat tersampaikan oleh masyarakat
menjadi permasalahan yang sudah biasa terjadi di generasi sekarang. Namun, pelaku seni
grafiti berani bergerak untuk menyampaikan inspirasi dan aspirasi masyarakat dengan karya
seni di perkotaan. Tetapi, beberapa pandangan yang melihat sering salah menangkap dan
tersinggung akan hal tersebut dan dipandang buruk oleh masyarakat yang membuat karya
seni tersebut menjadi vandalisme. Keresahan seniman grafiti tergambarkan ketika perkotaan
seringkali ditempelkan stiker poster-poster jasa yang justru menghilangkan estetika kota
dibandingkan grafiti yang ada di perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengenal lebih jauh seni grafiti untuk memberikan pendekatan terhadap masyarakat agar
tidak terjadi salah persepsi dan dapat diterima dan masyarakat berani untuk menyalurkan
inspirasi dan aspirasi terhadap masalah sosial yang ada. Selain itu, memberikan sebuah ruang
untuk grafiti bergerak yang dimana diantara program ruang yang terjadi disitu akan ada
grafiti sebagai program interaktif dan dekat dengan masyarakat. Metode perancangan diambil
dari grafiti di perkotaan yang ada untuk dibuka dan dianalisis sebagai atas dasar desain
keruangan maupun hasil eksplorasi kolase untuk membentuk sebuah ruang baru untuk
seniman grafiti. Perancangan dilakukan di Kemang sebagai salah satu kawasan yang
memerlukan ruang singgah sebagai ruang perkotaan dan dekat dengan seni grafiti.
Pendekatan keruangan grafiti di perkotaan agar dapat memberikan pandangan baru untuk
masyarakat agar bisa memberikan inspirasi dan aspirasi baru apabila berdampingan dengan

seniman grafiti dalam melakukan aktivitas.
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ABSTRACT

Graffiti art painted in urban areas has a negative impact on the views of the social
community. Social problems that cannot be conveyed by the community are problems that are
common in the current generation. However, graffiti artists dare to move to convey the
inspiration and aspirations of the people with works of art in urban areas. However, some
observers often misunderstand and are offended by this and are viewed badly by the public,
which turns the work of art into vandalism. The anxiety of graffiti artists is illustrated when
city stickers are often affixed with service posters which actually eliminates the aesthetics of
cities compared to graffiti in urban areas. Therefore, this study aims to get to know more
about graffiti art in order to provide an approach to society so that misunderstandings do not
occur and it can be accepted and the community has the courage to channel inspiration and
aspirations towards existing social problems. Apart from that, providing a space for moving
graffiti where among the space programs that occur there will be graffiti as an interactive
program and close to the community. The design method is taken from existing urban graffiti
to be opened and analyzed as on the basis of spatial design as well as the results of collage
exploration to form a new space for graffiti artists. The design was carried out in Kemang as
one of the areas that needed a stopover space as an urban space and close to graffiti art. The
spatial approach to graffiti in urban areas is so that it can provide new views for the
community so that they can provide new inspiration and aspirations when side by side with

graffiti artists in carrying out activities.
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